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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan pada Mahasiswa TAIN

Kendari, maka penulis akan memberikan kesimpulan yang terpenting mengenai

judul skripsi “Keabsahan Akad Shopee Paylater oleh Mahasiswa IAIN Kendari

Perspektif Fikih Muamalah Kontemporer” dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Latar belakang mahasiswa IAIN Kendari menggunakan fitur shopee
paylater karena, proses yang cepat, lebih praktis, keamanan tejaga karena
diawasi oleh otoritas jasa keuangan. Kedua, pemberian nominal diterapkan
secara transparan dan limit meningkat adapun rukun dan syarat yang
berakad terpenuhi karena adanya keridhoan masing-masing pihak.

Berdasarkan mekanisme akad yang digunakan mahasiswa IAIN Kendari
sudah sesuai dengan penerapan dan langkah-langkah yang diterapkan dari

pihak shopee.

. Bedasarkan keabsahan akad shopee paylater yang digunakan mahasiswa

IAIN Kendari hukumnya mubah berdasarkan perspektif fikih muamalah
kontemporer hal ini didukung oleh pemikiran Abdulah Saeed dan Yusuf
Qardhawi bahwa semua transaksi itu tidak haram karena dasar transaksi
jual beli sudah sesuai dengan kentuan syariah, adapun praktik shopee
paylater secara akad digunakan jelas, karena melihat dari dalil umum yang
membolehkan, dan nash yang mengharamkannya tidak ada, yang penting

penambahan harga pada penangguhan tersebut adalah harga yang pantas
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dan sewajarnya, dan tidak ada unsur pemaksaan dari kedua bela pihak

dalam hal ini hukumnya mubah.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Terdapat beberapa hal yang ditemukan penulis dalam penelitian ini atau
masih menjadi kelemahan penelitian ini diantaranya adalah :
1. Peneliti masih kesulitan untuk mengumpulkan data keseluruhan dari
mahasiswa iain kendari disemua prodi yang ada.
2. Peneliti terbatas mendapatkan data dari informan karena informan enggan
diwawancarai mengenai transaksi lewat aplikasi shopee paylater .
3. Adapun beberapa faktor yang menjadi penghambat dan menjadi
kelemahan dari penelitian ini, yakni tindakan persuasive yang masih
kurang untuk mendapatkan data yang lebih banyak terkait denga fitur
kredit shopee paylater.
5.3 Saran

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas,maka dapat disampaikan beberapa
rekomendasi atau saran berkaitan dengan keabsahan akad dalam transaksi shopee
paylater oleh Mahasiswa IAIN Kendari. Maka penulis memberikan beberapa

saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Hendaknya pengguna yang memakai shopeepaylater dalam hal ini
Mahasiswa yang akan melakukan transaksi memeriksa kembali bagaimana
syarat dan ketentuaan yang berlaku secara lebih detail karena dalam
prosesnya memang ada ketentuan tambahan dan mengakibatkan adanya

unsur yang dilarang dalam syariat.
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2. Transaksi kredit dalam hal ini shopeepaylater pihak shopee sebaiknya
mencantumkan besaran bunga yang diperoleh secara detail oleh pihak-
pihak yang akan melakukan transaksi dan mencantumkan akad apa yang

dipakai agar transaksinya lebih jelas.
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